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ABSTRAK 

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN VISUAL  

TERHADAP MOTIVASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI 

SMP N 1 GEDUNG SURIAN LAMPUNG BARAT 

 

OLEH : 

ELOK MALIKHA 

Media pembelajaran visual merupakan suatu alat yang berfungsi sebagai  

alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar dan juga dapat digunakan untuk 

meyampaikan pesan pembelajaran agar kegiatan belajar mengajar lebih menarik 

dan peserta didik  lebih termotivasi dalam memerhatikan pembelajaran dikelas. 

Motivasi dalam kegiatan belajar mengajar dapat dikatakan sebagai keseluruhan 

daya penggerak di dalam diri peserta didik  yang menimbulkan kegiatan belajar, 

sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai oleh peserta didik dengan baik. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat  pengaruh 

penggunaan media pembelajaran visual terhadap motivasi belajar Pendidikan 

Agama Islam di SMP N 1 Gedung Surian Lampung Barat?”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan  media pembelajaran visual  

terhadap motivasi belajar Pendidikan Agama Islam di SMP N 1 Gedung Surian 

Lampung Barat Tahun ajaran 2022/2023. Desain penelitian ini menggunakan 

kuantitatif jenis Asosiatif. Instrumen pengumpulan datanya menggunakan angket 

dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis chi-

kuadrat. Sedangkan sampel yang di gunakan peneliti sebanyak 35 siswa. 

Adapun hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh penggunaan media 

pembelajaran visual terhadap motivasi belajar Pendidikan Agama Islam di SMP N 

1 Gedung Surian Lampung Barat, hasil tersebut di peroleh dari nilai t hitung lebih 

besar dari nilai t table yaitu 9,244 > 1,69092 pada taraf 5%, maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. Hasil lain juga dibuktikan dengan hasil perhitungan analisis regresi 

linear sederhana diperoleh skor R Square sebesar 0,721 yang berarti bahwa 72,1% 

variabel motivasi belajar Pendidikan Agama Islam dipengaruhi oleh variabel 

penggunaan media pembelajaran visual sedangkan selebihnya dipengaruhi oleh 

faktor lain.  

 

Kata Kunci : Media Pembelajaran Visual, Motivasi Belajar. 
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MOTTO 

نْْۢ بيَْنِ يَديَْهِ وَهِنْ خَلْفِهٖ يَحْفَظُىْنَهٗ هِنْ اهَْسِ اٰللِّ لَهٗ هُعَقِّبٰتٌ  اِنَّ اٰللَّ لََ يغَُيسُِّ هَا بِقىَْمٍ  ۗ   هِّ

ءًا فَلََ هَسَدَّ لَهٗ  ۗ   حَتىٰ يغَُيسُِّوْا هَا بِاَ نْفسُِهِنْ  نْ  ۗ   وَاِ ذاَۤ ازََا دَ اٰللُّ بِقىَْمٍ سُىْْٓ وَهَا لَهُنْ هِّ

ا لٍ  دوُْنِهٖ هِنْ  وَّ  

 

"Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran, 

dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 

keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak 

ada pelindung bagi mereka selain Dia." 

(QS. Ar-Ra'd 13: Ayat 11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Zaman yang semakin maju membawa kemajuan dalam dunia pendidikan 

khususnya dalam proses belajar mengajar. Kemajuan tersebut sangat terlihat pada 

perkembangan media pembelajaran yang semakin canggih. Perkembnangan 

kecanggihan tersebut diimbangi dengan berbagai inovasi seperti halnya dalam 

sajian media pembelajaran visual, dulunya menggunakan gambar yang langsung 

digambarkan Pendidik dipapan tulis, dizaman ini visual tersebut ditampilkan 

begitu sederhana, praktis, terpadu dan seimbang dalam slide power point. 

Kata media berasal dari bahasa latin yaitu medua yang berarti tengah, 

perantara atau pengantar.  Arti "media apabila dipahami secara garis besar adalah 

manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat Peserta 

didik  mampu memperoleh pengetahuan, ketrampilan atau sikap.
1
 Secara khusus, 

pengertian media dalam proses pembalajaran dapat diartikan sebagai alat-alat 

grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses maupun 

menyusun kembali informasi visual atau verbal agar bisa digunakan untuk 

membantu proses pembelajaran. 

Media visual merupakan media yang dapat dilihat saja tidak mengandung 

unsur suara, misalnya seperti film slide, foto, lukisan, gambar, dan juga bahan 

yang di cetak. Media visual merupakan sebuah media yang memiliki beberapa 

unsur berupa garis, bentuk, warna dan tekstur dalam penyajiannya sehingga ketika 

                                                           
1
 Fatma Sukmawati, Media Pembelajaran (Jakarta: Tahta Media Group, 2001), 27. 
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dalam pembelajaran menggunakan media tersebut pasti akan menjadikan Peserta 

didik  lebih termotivasi dalam belajar. 

Motivasi juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-

kondisi tertentu, sehingga siswa mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia 

tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan 

tidak suka itu. Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi 

motivasi itu adalah tumbuh di dalam diri seseorang
2
. 

 Penggunaan media pembelajaran dalam belajar  Pendidikan Agama Islam 

di SMP N 1 Gedung Surian sangatlah berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan 

Peserta didik  dalam memahami materi yang disampaikan Pendidik. SMP N 1 

Gedung Surian Lamung Barat merupakan salah satu sekolah menengah pertama 

yang sudah menggunakan media pembelajaran visual berupa media power point 

dan media gambar. 

Melihat realita yang ada, Pendidik harus dapat melaksanakan perbaikan 

dalam sistem pembelajaran. Pembelajaran yang dilaksanakan tanpa menggunakan 

media pembelajaran dirasa kurang menarik perhatian Peserta didik . Sehingga 

dalam proses mengajar peranan Pendidik dalam memilih media pembelajaran 

sangatlah penting agar Peserta didik  dapat menerima dan memahami materi yang 

disampaikan oleh Pendidik dengan baik. Penggunaan media pembelajaran yang 

tidak bervariasi cenderung membuat Peserta didik  bosan dan kurag bersemangat 

dalam memahami pembelajaran. 

                                                           
2
 Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 

2011), 75. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat di pahami bahwa media pembelajaran 

sangat penting bagi Pendidik untuk menyampaikan informasi tentang materi yang 

akan diajarkan pada saat proses pembelajaran. Penggunaan media dengan tepat 

dan sesuai maka dapat membangkitkan keingintahuan dan minat baru bagi Peserta 

didik, serta membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar mengajar 

dan bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap Peserta didik .  

Berdasarkan hasil pra survey yang telah Peneliti lakukan di SMP N 1 

Gedung Surian melalui observasi dan wawancara sederhana dengan Pendidik 

Pendidikan Agama Islam, pada tanggal 3 Desember 2022, diperoleh beberapa data 

sebagai berikut: Pertama, Pendidik Pendidikan Agama Islam kelas VIII  

menggunakan media pembelajaran sederhana berupa media visual seperti buku 

cetak, power point dan LKS, namun masih dilakukan secara bertahap atau belum 

terus menerus. Kedua, beberapa Peserta didik  masih cenderung kurang 

bersemangat dalam memperhatikan penjelasan Pendidik ketika Pendidik tidak 

menggunakan media pembelajaran bahkan ada yang sering berdiskusi sendiri.
3
 

Data-data tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan Pendidik Pendidikan 

Agama Islam kelas VIII, yang mengatakan bahwa: Pertama, dalam proses 

pembelajaran para Peserta didik  50% kurang tertarik dengan pembelajaran yang 

berlangsung, sehingga mereka sulit untuk memahami materi pembelajaran, 

Pernyataan tersebut dibuktikan dengan ketidakfokusan peserta didik saat 

diberikan pertanyaan ulang oleh pendidik. Kedua, dengan keterbatasan media 

yang ada Pendidik mengalami kesulitan, dalam memotivasi Peserta didik  untuk 

                                                           
3
 Observasi sederhana yang dilakukan peneliti dalam satu pertemuan di kelas VIII A SMP 

N 1 Gedung Surian TA 2022/2023. 
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bersemangat dalam belajar.
4
 Berikut ini merupakan data motivasi belajar peserta 

didik di SM N 1 Gedung Surian Lampung Barat kelas VIII C yang diambil dari 

hasil evaluasi belajar. 

    Tabel 1.1 

Hasil nilai evaluasi motivasi belajar peserta didik kelas VIII 

No Nama Siswa Motivasi Belajar 

1 AM Baik 

2 AKP Kurang 

3 AN Kurang 

4 DS Baik  

5 HT Baik  

6 MRA Kurang  

7 MF Kurang  

8 MN Kurang 

9 NAB Baik  

10 RM Baik  

 

Dari tabel diatas dapat diahami bahwa motivasi peserta didik masih belum 

maksimal. Dari 10 peserta didik 50% diersentasekan baik dan 50% 

dipersentasekan kurang. 

Menurut peneliti proses belajar mengajar seharusnya melibatkan peran 

Peserta didik  dalam menggali potensi belajar Peserta didik  salah satunya yaitu 

dengan menggunakan media visual, karena metode ini dapat menjadi perantara 

penyampaian pesan untuk dikembangkan secara optimal 

Sehubungan dengan hal diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian, 

untuk membuktikan pengaruh media pembelajaran terhadap Peserta didik  dengan 

judul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Visual terhadap Motivasi 

                                                           
4
 Wawancara dengan Pendidik Pendidikan Agama Islam kelas VIII SMP N 1 Gedung 

Surian TA 2022/2023 
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Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP N 1 Gedung Surian  Lampung  

barat Tahun Pelajaran 2022/2023” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dan hasil prasurvey yang 

telah Peneliti lakukan, permasalahan yang dapat diidentifikasikan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Pendidik Pendidikan Agama Islam menggunakan media pembelajaran 

sederhana berupa media visual seperti buku cetak, power point dan LKS, 

namun masih dilakukan secara bertahap atau belum terus menerus..  

2. Peserta didik  mudah bosan dalam memperhatikan penjelasan Pendidik.  

3. Kurangnya motivasi belajar Peserta didik  sehingga komunikasi dua arah 

antara Peserta didik  dan Pendidik jarang terjadi. 

4. Pendidik mengalami kesulitan, dalam memotivasi Peserta didik  untuk 

bersemangat dalam belajar. 

 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari kemungkinan meluasnya masalah yang akan diteliti, 

maka Peneliti membatasi ruang lingkup permasalahan yang ada dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Media yang dimaksud dalam  penelitian ini adalah media pembelajaran 

visual seperti gambar, Power point. 

2. Subyek yang diteliti adalah  motivasi instrinsik peserta didik  kelas VIII di 

SMP N 1 Gedung Surian Lampung Barat. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah terdapat  pengaruh 

penggunaan media pembelajaran visual terhadap motivasi belajar Pendidikan 

Agama Islam di SMP N 1 Gedung Surian Lampung Barat?” 

 

E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran visual  

terhadap motivasi belajar peserta didik  kelas VIII di SMP N 1 Gedung 

Surian Lampung Barat. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat bagi peserta didik, supaya dapat belajar dengan 

menyenangkan, aktif dan termotivasi untuk giat belajar.  

b. Manfaat bagi pendidik, sebagai acuan dalam penggunaan media 

pembelajaran visual untuk lebih meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik mengikuti kegiatan belajar Pendidikan Agama Islam.  

 

F. Penelitian Relevan 

 Berdasarkan penelusuran Peneliti, belum ada penelitian yang sama 

membahas tentang “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Visual 

Terhadap Motivasi Pendidikan Agama Islam di SMP N 1 Gedung Surian 
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Lampung Barat”. Namun Peneliti menemukan beberapa penelitian yang 

berkaitan dengan penelitian ini, diantaranya sebagai berikut: 

1. Wafa Mardiyah yang berjudul “Pengaruh Media Audiovisual Terhadap 

Motivasi Belajar Peserta didik  Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di 

Mts Badrusalam Surabaya Tahun Pelajaran 2018/2019”, dan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media audiovisual 

terhadap motivasi belajar pada mata pelajaran Akidah Akhlak.
5
 

Persamaan penelitian ini adalah terletak pada variabel  terikatnya yaitu 

motivasi belajar. Perbedaan dari penelitian ini adalah skripsi Wafa 

Mardiyah membahas media pembelajaran berbasis audiovisual sedangkan 

Peneliti menggunakan media gambar, buku/Lks dan juga papan tulis. 

Perbedaan selanjutnya terletak pada lokasi penelitian, lokasi yang 

digunakan oleh Wafa Mardiyah yaitu di Mts Badrusallam, Surabaya kelas 

IX. Sedangkan Peneliti melakukan penelitian ini di SMP N 1 Gedung 

Surian Lampung Barat kelas VIII. 

2. Nurul Ikhsan yang berjudul “Pengaruh Media Proyektor Terhadap 

Motivasi Belajar Mahasiswa  PBA Semester II Muhammadiyah Sinjai”, 

dan dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media 

proyektor terhadap motivasi belajar mahasiswa PBA semester II.
6
  

Persamaan penelitian ini adalah terletak pada variabel  terikatnya yaitu 

motivasi belajar. Perbedaan dari penelitian ini adalah skripsi Nurul Ikhsan 

                                                           
5
 Wafa Mardiyah, “Pengaruh Media Audiovisual Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di Mts Badrusasalam Surabaya Tahun Pelajaran 2018/2019” (UIN 

Sunan Ampel Surabaya, 2019). 
6
 Nurul Ikhsan, “Pengaruh Media Proyektor Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa PBA 

Semester II Muhammadiyah Sinjai” (IAI Muhammadiyah Sinjai, 2020). 
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membahas media pembelajaran proyektor sedangkan Peneliti 

menggunakan media gambar, buku/Lks dan juga papan tulis. Perbedaan 

selanjutnya terletak pada lokasi dan jenjang penelitian, lokasi yang 

digunakan oleh saudari Nurul Ikhsan yaitu di IAI Sinjai dan penelitian 

berfokus pada mahasiswa semester II. Sedangkan peneliti melakukan 

penelitian ini di SMP N 1 Gedung Surian Lampung Barat. 

3. Yulisa Andiyani “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Terhadap 

Hasil Belajar Siswa di SMP N 01 Meraksa Aji Tulang Bawang” dan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran  

terhadap hasil belajar siswa 
7
 

Persamaan penelitian ini adalah terletak pada variabel  terikatnya yaitu 

penggunaan Media pembelajaran namun penelitian saya menggunakan 

media visual. Perbedaan dari penelitian ini adalah skripsi Yulisa Andini 

membahas hasil belajar siswaa sedangkan Peneliti berfokus ada motivasi 

belajar. Perbedaan selanjutnya terletak pada lokasi penelitian, lokasi yang 

digunakan oleh Yulisa Andini yaitu di SM N 1 Meraksa Tulang Bawang. 

Sedangkan Peneliti melakukan penelitian ini di SMP N 1 Gedung Surian 

Lampung Barat. 

4. Retnowati “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa di SMP N 1 Punggur Lampung Tengah” dan dapat 

                                                           
7
 Yulisa Andiyani “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar 

Siswa di SMP N 01 Meraksa Aji Tulang Bawang”(Institut Agama Islam Negeri Metro, 2017) 
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disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran  

terhadap hasil belajar siswa 
8
 

Persamaan penelitian ini adalah terletak pada variabel  terikatnya yaitu 

penggunaan Media pembelajaran dan variabel bebasnya namun penelitian 

saya menggunakan media visual dan motivasi instrinsik sedangkan 

penelitian Retnowati menggunakan motivasi ekstrinsik yang dijadikan 

batasan masalahnya. Perbedaan dari penelitian ini adalah terletak pada 

lokasi penelitian, lokasi yang digunakan oleh Retnowati yaitu SMP N 1 

Punggur Lampung Tengah sedangkan penelitian saya di SMP N 1 Gedung 

Surian Lampung Barat kelas VIII. 

 

 

  

                                                           
8
 Retnowati “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa di SMP N 1 Punggur Lampung Tengah” (Institut Agama Islam Negeri 

Metro, 2017) 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Motivasi Belajar 

1. Pengertian motivasi belajar 

Motivasi berasal dari kata motif yang diartikan sebagai daya upaya 

yang dapat mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.
1
 Motif 

dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam 

subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai 

tujuan. Menurut kamus besar bahasa indonesia motivasi merupakan 

dorongan yang timbul pada dalam diri seseorang secara  adar dan tidak 

sadar untuk melakukan tindakan dengan tujuan tertentu. Adapun 

menurut istilah motivasi adalah suatu tenaga, dorongan, alasan, 

kemauan dari dalam yang menyebabkan kita bertindak yang mengarah 

pada tujuan tertentu yang hendak dicapai.
2
 

Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang di 

tandai dengan adanya “feeling” dan didahului dengan tanggapan 

terhadap adanya tujuan. Menurut maslow motivasi adalah tingkah laku 

manusia yang di bangkitkan dan diarahkan oleh kebutuhan-kebutuhan 

tertentu.
3
 

  

Motivasi juga dapat dikatakan sebagai serangkaian usaha untuk 

menyediakan kondisi-kondisi tertentu sehingga seseorang mau 

melakukan sesuatu dan bila tidak suka maka akan meniadakan atau 

mengelakan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi dapat dirangsang 

                                                           
1
.Achmad Badarudin, Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Melalui Konseling Klasik 

(Jakarta: Abe kuatilina, 2015), 126. 
2
 Sumadi Suryoboto, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2004), 70. 

3
 Pupuh Fathurrohman, Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar: Strategi Mewujudkan 

Pembelajaran Bermakna Melalui Penanaman Konsep Umum & Konsep Islami (Bandung: PT 

Refika Aditama, 2007), 19. 
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oleh faktor dari luar namun tumbuh didalam diri seseorang. Motivasi 

merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri Peserta didik  

yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari 

kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar 

sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai. 

Motivasi dan belajar adalah dua hal yang saling mempengaruhi 

satu sama lain. Belajar merupakan salah satu bentuk pertumbuhan dan 

perolehan dari dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara 

bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan.
4
  

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat pahami bahwa 

pengertian motivasi belajar adalah dorongan yang dapat menggerakan 

Peserta didik  untuk melakukan kegiatan belajar sehingga tujuan yang 

dikehendaki itu tercapai. 

2. Jenis motivasi belajar 

Motivasi dalam pembelajaran secara umum dapat dibedakan 

menjadi dua macam, yaitu motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. 

a. Motivasi intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif 

atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar karena dalam 

diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 

Contohnya yaitu Peserta didik  yang senang membaca, tidak perlu 

                                                           
4
 Oemar Hamalik, Metode Belajar Dan Kesulitan-Kesulitan Belajar (Bandung: Tarsito, 

1990), 21. 
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ada yang menyuruh atau mendorongnya, karena ia sudah 

mempunyai dorongan dari dalam dirinya sendiri. 

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dalam diri 

seseorang. Maksudnya adalah Peserta didik  belajar karena ia 

memandang bahwa belajar itu penting dan bermanfaat bagi 

dirinya.
5
 

b. Motivasi ekstrinsik  

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi-motivasi yang aktif dan 

berfungsinya itu karena adanya rangsangan dari luar.
6
 Contohnya 

yaitu Peserta didik  yang belajar karena akan melakukan ujian agar 

nilai yang didapatkan baik. Oleh karena itu motivasi ekstrinsik 

adalah bentuk motivasi yang didalamnya akyivitas belajar dimulai 

berdasarkan dorongan dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan 

dengan aktivitas belajar. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa sifat 

motivasi itu dibagi menjadi dua yaitu motivasi intrinsic dan ekstrinsik. 

Motivasi intrinsic yaitu motivasi yang berasal dari dalam diri Peserta 

didik  itu sendiri, motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari 

dalam Peserta didik  sedangkan motivasi diperkaya adalah motivasi 

yang dibuat oleh Pendidik agar Peserta didik  lebih semangat dalam 

belajar. 

                                                           
5
 Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 

1991), 12. 
6
 Muhamad Uyun, Idi Warsah, Psikologi Pendidikan (Sleman: CV Budi Utama, 2021), 

136. 
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3. Fungsi motivasi belajar 

Kegiatan belajar sangat diperlukan adanya motivasi. Hasil belajar 

akan lebih optimal jika ada motivasi dalam belajar.  Berikut ini ada 

tiga fungsi motivasi dalam belajar yaitu : 

a. Mendorong seseorang utuk berbuat, jadi sebagai penggerak yang 

melepaskan energi.  

b. Menentukan arah perbuatan, yaitu ke arah tujuan yang hendak 

dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memnerikan arah dan 

kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan. 

c. Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan apa 

yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan dengan 

menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi 

tujuan tersebut.
7
 

Keberhasilan suatu usaha dalam mencapai tujuan sangat ditentukan 

oleh seberapa besar motivasi yang kita miliki. Dalam islam 

menerangkan bahwa motivasi dalam usaha untuk mengatasi kesulitan 

sangatlah erat dengan keberhasilan seseorang. Hal tersebut dijelaskan 

dalam firman Allah dalam surah Ar-Ra’d ayat 11. 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman:
 

 

نْْۢ بيَْنِ يدَيَْهِ وَهِنْ خَلْفِهٖ يحَْفظَُىْنَهٗ هِنْ اهَْسِ اٰللِّ  ا اِنَّ اٰللَّ لََ يغُيَسُِّ هَ  ۗ   لَهٗ هُعَقِّبٰتٌ هِّ

ءًا فلَََ هَسَدَّ لَهٗ  ۗ   بِقىَْمٍ حَتىٰ يغُيَسُِّوْا هَا بِاَ نْفسُِهِنْ  وَهَا لهَُنْ  ۗ   وَاِ ذاَۤ ازََا دَ اٰللُّ بِقَىْمٍ سُىْْٓ

ا لٍ  نْ دوُْنِهٖ هِنْ وَّ هِّ
 

 

Artinya: "Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu 

menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka 

                                                           
7
 Rasidi, Moh. salim, Pola Asuh Anak Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar (Jawa 

Timur: Academia Publication, 2021), 30. 
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menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan 

mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri 

mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 

suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada 

pelindung bagi mereka selain Dia."(QS. Ar-Ra'd 13: Ayat 11)
8
 

Ayat diatas menjelaskan bahwa dengan adanya motivasi atau 

keinginan seseorang dalam melakukan sesuatu maka semua yang di 

harapkan atau yang dicita-citakan akan tercapai. Karena keberhasilan 

sesuatu itu didasarkan pada usaha dan keinginan seseorang. 

Berdasarkan dari pernyataan diatas dapat dipahami bahwa motivasi 

ini sangat berhubungan sekali dengan tujuan yang akan diraih. Jadi 

fungsi motivasi pada dasarnya yaitu sebagai pendorong usaha dan 

pencapaian prestasi seseorang. Dengan adanya motivasi yang baik 

dalam belajar maka akan menunjukan hasil yang baik.  

4. Indikator Motivasi Belajar 

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal 

pada Peserta didik  yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan 

tingkah laku dengan beberapa indikator ataupun unsur yang 

mendukung. Indikator intrinsik motivasi belajar dapat diklarifikasikan 

sebagai berikut : 

a. Memiliki gairah belajar yang tinggi 

                                                           
8
 QS Ar-Ra'd (13): 11. 
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Seorang Peserta didik  yang memiliki gairah yang tinggi dalam 

belajar maka ia akan serius dalam memperhatikan 

pembelajaran.  

b. Penuh semangat 

Semangat belajar merupakan segala usaha dalam diri sendiri 

yang dapat menimbulkan kegiatan belajar dan menjamin 

keberlangsungan kegiatan belajar serta memberikan arah 

kegiatan belajar sehingga dapat tercapainya tujuan. 

c. Memiliki rasa penasaran atau rasa ingin tahu yang tinggi 

Rasa ingin tahu (curiosity) berperan penting dalam kegiatan 

belajar di sekolah. Memiliki keingintahuan yang tinggi, akan 

menuntun Peserta didik  mencari lebih banyak informasi 

mengenai hal yang sebelumnya tidak Anda ketahui atau tidak 

bisa Anda lakukan. 

d. Memiliki rasa percaya diri 

Percaya diri adalah sebuah perasaan yang dirasakan oleh 

seseorang yang mampu berpikir positif serta percaya bahwa 

kemampuan yang dimiliki oleh dia mempunyai kualitas dan 

bisa bermanfaat bagi dirinya atau orang lain di lingkungan 

sekita 

e. Memiliki daya konsentrasi yang tinggi 

Konsentrasi atau fokus adalah suatu kemampuan untuk 

memusatkan perhatian dan pikiran pada satu objek ataupun 



16 
 

 

suatu kegiatan tertentu untuk waktu yang tertentu. Jika 

dilakukan secara benar, konsentrasi dapat menjadi modal 

utama, agar kamu lebih mudah mengikuti semua materi 

pelajaran.
9
  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat dipahami bahwa 

indikator motivasi belajar yang akan digunakan peneliti adalah 

indikator motivasi ekstrinsik yaitu berupa penghargaan dalam belajar, 

kegiatan yang menarik dalam belajar, dan lingkungan belajar yang 

kondusif, sehingga memungkinkan Peserta didik  dapat belajar dengan 

baik. 

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 

Beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi dalam belajar baik 

motivasi instrinsik atau motivasi ekstrinsik diantaranya yaitu : 

a. Tingkat kesadaran Peserta didik  akan kebutuhan yang mendorong 

tingkah laku atau perbuatannya dan kesadaran atas tujuan belajar 

yang hendak dicapai. 

b. Sikap Pendidik terhadap kelas, Pendidik yang bersikap bijak dan 

selalu merangsang Peserta didik  untuk berbuat kearah suatu tujuan 

yang jelas dan bermakna bagi kelas. 

c. Pengaruh kelompok Peserta didik . Bila pengaruh kelompok terlalu 

kuat maka motivasinya lebih cenderung ke sifat ekstrinsik. 

d. Suasana kelas juga berpengaruh terhadap munculnya sifat tertentu  

pada motivasi belajar Peserta didik . 
10

 

Pendapat lain mengatakan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

belajar adalah : 

a. Cita-cita atau Apresiasi Peserta didik , cita-cita yang sudah 

tertanam pada pada diri Peserta didik  merupakan motivasi yang 

bermanfaat untuk meningkatkan hasil belajar. 

                                                           
9
 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2003), 19. 
10

 Rasidi, Moh. salim, Pola Asuh, 30–31. 
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b. Kemampuan  Peserta didik , menurut pembawaannya Peserta didik  

yang satu berbeda dengan yang lain dan ini berhubungan dengan 

kecakapan seseorang dalam memecahkan masalah. Oleh karena itu 

kemampuan ini perlu dimiliki oleh setiap orang. Kemampuan ini 

juga bisa disebut dengan kecerdasan atau intelegensi Peserta didik .  

c. Kondisi Peserta didik , kondisi ini dapat dibedakan menjadi dua, 

yaitu kondisi psikis dan kondisi fisik. Kondidi psikis ini misalnya 

seperti perhatian, minat, perasaan dan ingatan yang semuanya bisa 

berpengaruh terhadap motivasi belajar. Kondisi fisik seperti 

pendengaran, penglihatan dan anggota badan yang lain besar 

manfaatnya untuk meningkatkan motivasi belajar. 

d. Kondisi Lingkungan Peserta didik , lingkungan Peserta didik  dapat 

berupa keadaan alam, lingkungan tempat tinggal, pergaulan 

sebaya, dan kehidupan masyarakat denan lingkungan yang aman, 

tertib, dan indah maka semangat motivasi belajar mudah tercapai.
11

 

 

Beberapa faktor pendorong diatas dapat disimpulkan bahwa 

motivasi dapat di dorong karena adanya dorongan yang didapat dari 

dalam diri Peserta didik  dan juga dari luar. Hal ini menunjukan bahwa 

Peserta didik  dapat melakukan aktivitas karena didorong oleh adanya 

faktor-faktor  baik kebutuhan biologis, instrinsik, dan mungkin adanya 

unsur-unsur kejiwaan yang lain. Dan dari kedua pendapat diatas dapat 

faktor yang dapat mempengaruhi Peserta didik  adalah keinginan dan 

tingkat kesadaran Peserta didik , pengaruh Pendidik dalam 

memberikan motivasi, pengaruh lingkungan dan juga suasana kelas.  

 

B. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran Visual 

Istilah media pembelajaran berasal dari dua kata, yaitu media 

sebagai kata pertama berasal dari kata medium yang berarti perantara 

atau segala sesuatu yang bisa digunakan untuk menyalurkan pesan dari 

                                                           
11

 Dimyati, Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), 95. 
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pengirim kepada penerimanya. Pembelajaran sebagai kata kedua 

berarti peristiwa yang terencana dan berorientasi untuk mencapai hasil 

belajar. Istilah pembelajaran juga sering diartikan dengan kegiatan 

belajar dan mengajar.
12

 

Media adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau 

isi materi. Pemakaian media dalam pelaksanaan, sangat erat kaitannya 

dengan jenis metode yang digunakan, baik media gambar, suara 

maupun media cetak akan mempunyai arti apabila melalui pemakaian 

media. Sedangkan pengertia media secara luar adalah teknologi 

pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan 

pembelajaran. 

Medium sebagai perantara yang mengantar informasi antara 

sumber dan penerima. Jadi televisi, radio, film, foto, rekaman, gambar 

yang diproyeksikan bahan-bahan cetak dan sejenisnya adalah media 

komunikasi yang bisa membantu dalam proses pembelajaran.
13

 

Media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, 

atau kejadian yang membuat Peserta didik  mampu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, atau sikap.  Secara lebih khusus pengertian 

media dalam proses pembelajaran  cenderung diartikan alat-alat grafis, 

fotografis atau elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun 

kembali informasi visual dan verbal.
14

 

 

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen 

pembelajaran yang mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar 

mengajar. Pemanfaatan media pembelajaran seharusnya merupakan 

bagian yang harus mendapat perhatian oleh Pendidik atau fasilitator 

                                                           
12

 Rudi Susilana, Cepi Riyana, Media Pembelajaran (Hakikat, Pengembangan, 

Pemanfaatan, Dan Penilaian) (Bandung: CV Wacana Prima, 2009), 20. 
13

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2011), 4. 
14

 Abdul Wahab, dkk, Media Pembelajaran Matemetika (Aceh: Yayasan Penerbit 

Muhammad Zaini, 2021), 2. 
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dalam setiap kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu Pendidik harus 

menetapkan media pembelajaran agar dapat mengefektifkan 

pencapaian tujuan pembelajaran dalam proses belajar mengajar. 

Penggunaan media dalam dunia pendidikan atau yang sering 

disebut dengan media pembelajaran, menurut Undang-Undang 

Sisdiknas NO. 20 Tahun 2003 Pasal 40:2, Pendidik dan tenaga 

kependidikan berkewajiban menciptakan suasana yang bermakna, 

menyenangkan, kreatif, dinamis dan dialogis.
15

 

Seorang pendidik dalam melaksanakan tugasnya perlu dilandasi 

langkah-langkah dengan sumber ajaran agama sesuai firman Allah 

SWT dalam Surah An- Nahl ayat 44 : 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman:
 

 

بسُِ  لَ الَِيْهِنْ  ۗ   بِا لْبيَنِّٰتِ وَا لزُّ كْسَ لِتبَُيِّنَ لِلنَّا سِ هَا نزُِّ وَلعَلََّهُنْ وَاَ نْزَلْنَاۤ الَِيْكَ الرِّ

َۗ يَتفَكََّسُوْن
 

Artinya: "(mereka Kami utus) dengan membawa keterangan-

keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan Ad-Zikr 

(Al-Qur'an) kepadamu, agar engkau menerangkan kepada manusia apa 

yang telah diturunkan kepada mereka dan agar mereka memikirkan." 

(QS. An-Nahl 16: Ayat 44)
16

 

                                                           
15

 Muhammad Hasan, Dkk, Pengembangan Media Pembelajaran (Tahta Media Group, 

2021), 2. 
16

 QS An-Nahl(16):44 
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Berdasarkan ayat diatas media pembelajaran mempunyai 

pengertian bahwa suatu media dalam pembelajaran harus mewakili 

sebagian dari materi yang telah diajarkan sebelumnya. Hal ini 

dimaksudkan agar Peserta didik  mudah menerima materi yang akan 

disampaikan dan juga dapat meningkatkan keefektifitasan 

pembelajaran. 

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa media 

pembelajaran adalah salah satu alternatif atau alat bantu yang dapat 

digunakan oleh Pendidik sebagai perantara dalam proses pembelajaran 

untuk menyampaikan informasi atau isi pelajaran dengan tujuan agar 

merangsang Peserta didik   utuk belajar.  

2. Jenis-jenis Media Pembelajaran Visual 

Terdapat dua jenis dasar dari media pembelajaran visual yaitu media 

visual yang dapat diproyeksikan dan media visual proyeksi.
17

 

a. Media yang tidak diproyeksikan 

Media visual yang tidak dapat diproyeksikan adalah media 

yang digunakan itu tidak membutuhkan suatu alat bantu lain 

seperti proyektor untuk melihatnya. 

1) Media ralita adalah benda nyata. Benda tersebut tidak 

harus dihadirkan di ruang kelas tetapi Peserta didik  

dapat melihat langsung ke obyek. Kelebihan dari media 

                                                           
17

 Andrew Fernando, dkk, Pengembangan Media Pembelajaran (Jakarta: Yayasan Kita 

Menulis, 2020), 76. 
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visual ini adalah dapat memberikan pengalaman nyata 

bagi Peserta didik . 

2) Model adalah benda tiruan dalam wujud tiga dimensi 

yang merupakan pengganti dari benda yang 

sesungguhnya.  

3) Media grafis, media ini tergolong media visual yang 

menyalurkan pesan melalui simbol-simbol visual. 

Fungsi dari media grafis adalah menarik perhatian, 

memperjelas sajian pelajarandan mengilustrasikan suatu 

fakta atau konsep yang mudah terlupakan jika hanya 

dilakukan melalui penjelasan verbal.  

b. Media proyeksi 

Media proyeksi merupakan benda nyata. Benda tersebut 

tidak harus dihadirkan di ruang kelas, tetapi Peserta didik  

dapat melihat langsung ke obyek tersebut. 

1) Transparasi OHP merupakan alat bantu mengajar 

tatap muka, sebab tata letak ruang kelas tetap seperti 

biasa. Pendidik dapat bertatap muka dengan Peserta 

didik  tanpa harus membelakangi Peserta didik  . 

teknik pembuatan transparasi yaitu mengambil dari 

bahan cetak dengan teknik tertentu membuat secara 

manual. 



22 
 

 

2) Film/slide adalah film transparan yang umumnya 

berukuran 35mm dan diberi bingkai 2 x 2 inci. 

Berkasarkan pemaparan diatas, peneliti dapat memahami bahwa 

jenis media pembelajaran visual dapat dibedakan menjadi dua yaitu, 

media yang tidak diproyeksikan dan media proyeksi. 

3. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran Visual 

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam memilih media dalam 

pembelajaran diantaranya harus sesuai dengan tujuan yang akan 

dicapai, ketepatgunaan, kondisi Peserta didik , ketersediaan perangkat 

keras, mutu teknis dan biaya.  

Pemilihan media pembelajaran visual haruslah memperhatikan 

prinsip-prinsip desain tertentu. Antara lain prinsip kesederhanaan, 

keterpaduan, penekanan, dan keseimbangan yang harus 

memperhatikan unsur-unsur visual tertentu seperti bentuk, garis, ruang, 

tekstur, dan warna. 

a. Kesederhanaan  

 Secara umumkesederhanaan itu mengacu kepada jumlah 

elemen yang terkandung dalam suatu visual. Jumlah elemen 

yang lebih sedikit memudahkan Peserta didik  menangkap dan 

memahami pesan yang disajikan visual itu.  

b. Keterpaduan 

 Keterpaduan mengacu kepada hubungan yang terdapat di 

antara elemen-elemen visual yang ketika diamati akan 
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berfungsi secara bersama-sama. Elemen-elemen itu harus 

saling terkait dan menyatu sebagai suatu keseluruhan sehingga 

visual itu merupakan suatu bentuk menyeluruh yang dapat 

dikenal dan membantu pemahaman pesan dan informasi yang 

dikandungnya.  

c. Penekanan 

 Meskipun penyajian visual dirancang sesederhana 

mungkin, seringkali konsep yang dia ingin sajikan memerlukan 

penekanan terhadap salah satu unsur yang akan menjadi pusat 

perhatian Peserta didik . Dengan menggunkan ukuran, 

hubungan-hubungan presfektif, warna, atau ruang penekanan 

dapat diberikan kepada unsur terpenting. 

d. Keseimbangan 

 Bentuk atau pola yang dipilih sebaiknya menempati 

ruang penayangan yang memberikan persepsi keseimbangan, 

meskipun tidak seluruhnya simetris.
18

 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat dipahami bahwa dalam 

proses belajar mengajar penggunaan media haruslah sesuai dengan 

materi yang akan disampaikan sehingga materi tersebut dapat 

dipahami dengan mudah. Adanya kriteria-kriteria diatas sangat 

memudahkan seorang Pendidik dalam memilih dan menggunakan 

media dalam pembelajaran. 

                                                           
18

 Azhar Arsyad,102- 105 
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4. Langkah-langkah Pemilihan Media Pembelajaran Visual 

Langkah-langkah dalam memilih media pembelajaran visual yaitu : 

a. Langkah 1: penerangan dalam pembelajaran, apakah media 

yang akan digunakan untuk keperluan informasi atau 

pembelajaran. Jika untuk keperluan informasi, penerima 

informasi tidak ada kewajiban untuk dievaluasi, jika untuk 

pembelajaran maka harus menunjukkan kemampuannya 

sebagai bukti bahwa mereka telah belajar. 

b. Langkah 2: tentukan transmisi pesan, dalam kegiatan trasnmisi 

pesan kita dapat menentukan pilihan apakah dalam proses 

pembelajaran akan digunakan alat bantu pengajaran atau media 

pembelajaran. Alat bantu pengajaran alat yang didesain, 

dikembangkan, dan diproduksi untuk memperjelas tenaga 

pendidik dalam mengajar. Sedangkan media pembelajaran 

adalah media yang memungkinkan terjadinya interaksi antara 

produk pengembang media dan peserta didik/pengguna. Atan 

dengan kata hain peran pendidik sebagai penyampai materi 

pembelajaran digantikan oleh media. 

c. Langkah 3: tentukan karakteristik pelajaran, asumsi kita bahwa 

kita telah menyusun disain pembelajaran, dimana kita telah 

melakukan analisis tentang mengajar, merumuskan tujuan 
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pembelajaran, telah memilih materi dan metode. Selanjutnya 

perlu dianalisis apakah tujuan pembelajaran yang telah 

ditentukan itu termasuk dalam ranah kognitif, afektif atau 

psikomotor. Masing-masing ranah tujuan tersebut memerlukan 

media yang berbeda. 

d. Langkah 4: klasifikasi media, media dapat diklasifikasikan 

sesuai dengan ciri khusus masing-masing media. Berdasarkan 

persepsi dria manusia normal media dapat diklasifikasikan 

menjadi media audio, media video, dan audio visual. 

Berdasarkan ciri dan bentuk fisiknya media dapat 

dikelompokkan menjadi media proyeksi (diam dan gerak) dan 

media non proyeksi (dua dimensi dan tiga dimensi). Sedangkan 

jika diklasifikasikan berdasarkan keberadaannya, media 

dikelompokkan menjadi dua yaitu media yang berada di dalam 

ruang kelas dan media-media yang berada di luar ruang kelas. 

Masing-masing media tersebut memiliki kelebihan dan 

kekurangan bila dibandingkan dengan media lainnya. 

e. Langkah 5: analisis karakteristik masing-masing media, media 

pembelajaran yang banyak macamnya perlu dianalisis 

kelebihan dan kekurangannya dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan Pertimbangan pula dari 
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aspek ekonomi dan ketersediaannya. Dari berbagai alternatif 

kemudian dipilih media yang paling tepat.19 

 

 

5. Kekurangan dan Kelebihan Media Pembelajaran Visual 

Media adalah sumber informasi utama bagi semua orang, namun 

setiap media tentu mempunyai kelebihan dan kekurangan. Kelebihan 

dan kekurangan media visual dapat dikategorikan sebagai berikut : 

Kelebihan media visual 

a. Repeatable, dapat dibaca berkali-kali dengan menyimpannya. 

b. Analisa lebih tajam, dapat membuat orang benar-benar 

mengerti isi berita dengan analisa yang lebih mendalam dan 

dapat berfikir lebih spesifik tentang isi tulisan. 

 

Kekurangan media visual 

a. Lambat dan kurang praktis 

b. Tidak adanya audio, media visual hanya berbentuk tulisan tentu 

tidak dapat didengar sehingga materinya kurang mendetai. 

c. Visual yang terbatas, media ini hanya dapat memberikan visual 

berupa gambar yang mewakili isi berita. 

d. Produksi, biaya produksi cukup mahal karena mencetak dan 

mengirimkannya sebelum dapat dinikmati oleh masyarakat.
20

 

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat dipahami bahwa media 

pembelajaran yang digunakan oleh Pendidik terutama media 

pembelajaran visual pasti memiliki kelebihan dan kelemahannya 

masing-masing.  

 

                                                           
              

19
 Andrew Fernando, dkk, Pengembangan Media, 80.

 

20
 Abigail Soesana, dkk, Pembelajaran Di Era Society 5.0 (Medan: Yayasan Kita 

Menulis, 2022), 92. 
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C. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Visual Terhadap 

Motivasi Belajar 

Motivasi belajar Peserta didik  dapat ditentukan oleh banyak 

faktor, salah satunya adalah penggunaan media dalam pembelajaran. 

Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian 

Peserta didik  sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi 

yang lebih langsung antara Peserta didik  dan lingkungannya.  

Salah satu manfaat penggunaan media pembelajaran adalah media 

dapat menumbukan motivasi belajar, sikap, dan cara belajar yang lebih 

efektif serta menumbukan presepsi yang lebih tinggi terhadap hal yang 

dipelajari.
21

 

 

Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang 

dan waktu. Penggunaan media di dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam bukan bermaksud mengganti cara mengajar Pendidik, 

melainkan untuk membantu dan melengkapi dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. Pemakaian media pembelajaran dapat membangkitkan 

motivasi dan rangsangan kegiatan belajar dan juga bisa membawa 

pengaruh-pengaruh psikologis terhadap Peserta didik .  

Kemampuan Pendidik dalam memilih media saat proses mengajar 

sangatlah berpengaruh terhadap keberhasialan mengajar. Pendidik harus 

mampu memilih media yang sesuai dengan materi dan tujuan yang ingin 

dicapai, pemilihan media yang kurang tepat akan dapat mengurangi 

kejelasan informasi, pesan atau isi materi yang diberikan. Oleh karena itu 

pemilihan media pembelajaran perlu dilakukan secara lebih cermat dan 
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 Sumadi Suryoboto, Psikologi Pendidikan, 22. 
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tepat sasaran karena penggunaan media yang tepat akan mempengaruhi 

peningkatan hasil belajar dan  semangat belajar Peserta didik  dalam 

menerima materi baru dengan mudah. 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat dipahami bahwa penggunaan 

media dalam proses pembelajaran sangatlah berpengaruh terhadap 

motivasi belajar Peserta didik  pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam, karena media pembelajaran juga merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Apabila seorang Pendidik menggunakan media dengan 

tepat dan sesuai isi materi yang disampaikan maka seorang Peserta didik  

akan termotivasi untuk menerima pelajaran dengan baik dan maksimal. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah dugaan sementara atau jawaban sementara 

seseorang terhadap rumusan masalah penelitian yang akan dilakukan, 

dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pernyataan.
22

 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

adalah pernyataan yang perlu dibuktikan kebenarannya, karena anggapan 

peneliti ini masih bersifat sementara dan harus dibuktikan secara nyata 

melalui data lapangan dan fakta-fakta yang diperoleh peneliti. 

Jadi hipotesis yang Peneliti dapat rumuskan adalah sebagai berikut: 

                                                           
22

 Zuhairi, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Metro (Metro: IAIN Metro, n.d.), 32. 
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Ha : Terdapat Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Visual Terhadap 

Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP N 1 Gedung 

Surian Lampung Barat Tahun Ajaran 2022/2023 

Ho :  Tidak Terdapat Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Visual 

Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP N 1 

Gedung Surian Lampung Barat Tahun Ajaran 2022/2023 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah “ Terdapat Pengaruh 

Penggunaan Media Pembelajaran Visual Terhadap Motivasi Belajar 

Pendidikan Agama Islam Di SMP N 1 Gedung Surian Lampung Barat  

Tahun Ajaran 2022/2023”  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode 

penelitian kuantitatif ini merupakan penelitian yang spesifikasinya 

sistematis, terencana dan tersetruktur dengan jelas sejak awal, metode 

penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu.
1
 

Sifat penelitian ini adalah asosiatif, yaitu penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan dua variabel atau lebih, mencari peranan, 

pengaruh dan hubungan yang bersifat sebab akibat antara variabel bebas 

dan variabel terikat.
2
 Adapun variabel yang dihubungkan dalam penelitian 

ini adalah variabel media pembelajaran (y) terhadap motivasi belajar (x). 

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah di SMP N 1 

Gedung Surian Kecamatan Gedung Surian Kabupaten Lampung Barat.  

 

B. Definisi Oprasional Variabel 

Variabel merupakan sesuatu yang menjadi objek pengamatan 

penelitian atau segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

                                                           
1
 Budi Gautama Siregar, Ali Hardana, Metode Penelitian Ekonomi Dan Bisnis (Medan: 

CV. Merdeka kreasi group, 2021), 50. 
2
 Toto Syatori Nakhudin, Nanang Gozali, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: 

Pustaka Setia, 2012), 57. 
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tersebut dan ditarik sebuah kesimpulan.
3
 Sedangkan definisi oprasional 

adalah definisi yang didasarkan pada sifat-sifat yang dapa diamati 

(observasi) serta dapat diukur dan ditarik kesimpulan.
4
 

Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu penggunaan media 

pembelajaran visual sebagai variabel bebas dan motivasi belajar 

Pendidikan Agama Islam sebagai variabel terikat. 

1. Media Pembelajaran Visual (Variabel Bebas) 

Media pembelajaran adalah salah satu alternatif atau alat bantu 

yang dapat digunakan oleh Pendidik sebagai perantara dalam proses 

pembelajaran untuk menyampaikan informasi atau isi pelajaran dengan 

tujuan agar merangsang Peserta didik   utuk belajar.  

Penelitian ini variabel bebas yang Peneliti teliti adalah media 

pembelajaran berupa media gambar dan power point.. Adapun yang 

menjadi indikator pemilihan media dalam pembelajaran visual adalah : 

a. Kesederhaan 

b. Keterpaduan 

c. Penekanan 

d. Keseimbangan 

Berdasarkan indicator pemilihan media pembelajaran visual maka 

peneliti mengambil 4 indikator yang akan dijadikan acuan dalam 

                                                           
3
 Ratna Wijayanti, dkk, Metode Penelitian Kuantitatif (Jawa Timur: Widya Gama Press, 

2021), 36. 
4
 Edi kusnandi, Metode Penelitian (Jakarta: Ramayana Press, 2008), 35. 
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menentukan instrument atau angket yaitu, kesederhanaan, keterpaduan, 

penekanan, dan keseimbangan. 

2. Motivasi Belajar (Variabel Terikat) 

Motivasi adalah suatu tenaga, dorongan, alasan, kemauan dari 

dalam yang menyebabkan kita bertindak yang mengarah pada tujuan 

tertentu yang hendak dicapai. Adapun Indikator motivasi inteinsik 

belajar yaitu : 

a. Memiliki gairah belajar yang tinggi 

b. Penuh semangat 

c. Memiliki rasa penasaran atau rasa ingin tahu yang tinggi 

d. Memiliki rasa percaya diri 

e. Memiliki daya konsentrasi yang tinggi. 

Indikator yang akan peneliti jadikan acuan dalam penelitian ini 

adalah indicator motivasi intrinsik. 

 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek 

maupun subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.
5
 

Pendapat lain mengatakan bahwa populasi merupakan objek penelitian 

yang didalamnya bisa berupa manusia, benda, hewan, tumbuh-

                                                           
5
 Dominikus Dolet Unaradja, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Universitas katolik 

Indonesia, 2019), 110. 
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tumbuhan, gejala-gejala, niali tes, atau pristiwa-pristiwa yang memiliki 

sumber data juga mempunyai karakteristik tertentu di dalam suatu 

penelitian.
6
 

Dari pendapat diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

populasi ini merupakan keseluruhan objek atau subjek yang menjadi 

sasaran penelitian yang juga mempunyai karakteristik tertentu. Adapun 

populasi dari penelitian ini adalah seluruh Peserta didik  kelas VIII di 

SMP N 1 Gedung Surian yang berjumlah 117 Peserta didik  yang 

terbagi menjadi 4 kelas. 

Tabel 3. 1 

Jumlah Peserta didik  SMP N 1 Gedung Suriam 

Tahun ajaran 2022/2023 

 

Kelas Jumlah kelas Non-muslim Muslim  

VIII. A 29 0 29 

VIII. B 30 1 29 

VIII. C 30 0 30 

VIII. D 28 0 28 

Jumlah keseluruhan 117 1 116 

 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian populasi yang diambil sebagai sumber 

data dan dapat mewakili seluruh populasi.
7
 Pendapat lain mengatakan 

bahwa sampel adalah subset dari populasi yang terdiri dari beberapa 

anggota populasi. 

                                                           
6
 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka 

Ilmu Group Yogyakarta, 2020), 361. 
7
 Dominikus Dolet Unaradja, Metode Penelitian, 112. 
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Jadi dapat disimpulkan sampel merupakan sebagian dari populasi 

yang yang mempunyai karakteristik tertentu untuk diteliti. 

Kemudian untuk menentukan sampel Peneliti mengambil pendapat 

yang mengatakan bahwa apabila populasi dianggap cukup homogen 

dan jumlahnya lebih dari100, maka dapat diambil 10%  sampai 25% 

atau lebih. Namun apabila jumlahnya kurang dari 100 dapat diambil 

semua atau sebanyak 30% sampai 70%.
8
 

Mengacu pada uraian diatas maka Peneliti mengambil sampel 

sebesar 30% , sehingga jumlah yang akan Peneliti teliti adalah 

berjumlah 117 X 30% = 35,1 yang dibulatkan menjadi 35 Peserta didik 

. Adapun jumlah Peserta didik  yang akan dijadikan sampel pada 

masing-masing kelas adalah sebagai berikut : 

Tabel 3. 2 

Data sampel Peserta didik  Kelas VIII SMP N 1 Gedung Surian 

 

No 

 

Kelas 

 

 

Jumlah 

Peserta 

didik  

Presentase 

30% 

Jumlah 

Hasil 

perhitungan 

Pembulatan 

1 VIII. A 29 30% 8,7 9 

2 VIII. B 30 30% 9 9 

3 VIII. C 30 30% 9 9 

4 VIII. D 28 30% 8,4 8 

Jumlah 117   35 

 

                                                           
8
 Edi kusnandi, Metode Penelitian, 82. 
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3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel atau teknik sampling merupakan cara 

mengambil sampel repsentatif dari populasi. Sampling merupakan 

proses melakukan prosedur pemilihan populasi dan cara pengambilan 

sampel yang baik.  

Dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu teknik 

peneliti dalam mengambil sasaran sampel yang memiliki karakteristik 

tertentu yaitu dengan mengambil 35 siswa yang masuk kedalam 10 

besar dalam 1 setiap kelasnya. Teknik ini bentuk dari non probability 

sampling yaitu setiap anggota populasi yang dipilih sebagai sampel 

tidak diberikan peluang atau kesempatan yang sama.
9
 

Sesuai dengan data yang ada di sekolah, bahwa seluruh Peserta 

didik  SMP N 1 Gedung Surian Lampung Barat peserta didik  yang 

ditetapkan sebagai populasi. Dari populasi tersebut, maka peneliti 

akan mengambil sampel sebanyak 35 Peserta didik . 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data-data dilapangan, maka dalam penelitian ini 

Peneliti menggunakan alat pengumpul data dengan menggunakan angket 

dan dokumentasi. 

 

 

                                                           
9
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), 124. 
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1. Angket  

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari sampel dalam arti laporan tentang pribadinya 

atau hal hal yang ia ketahui. Menurut Zainal Arifin angket adalah 

instrumen penelitian yang berisi serangkaian pertanyaan atau pernyataan 

untuk menjarring  data atau informasi yang harus dijawab sampel secara 

bebas sesuai dengan pendapatnya.
10

 Bentuk angket yang digunakan dalam 

penelitian terdiri dari tiga macam yaitu: 

a. Angket tertutup yaitu pertanyaan dengan sejumlah jawaban yang 

sudah ditentukan oleh peneliti tetapi sampel tidak diberi kesempatan 

untuk menambahkan jawaban  

b. Angket terbuka yaitu daftar pertanyaan yang tidak disediakan jawaban 

oleh peneliti, sehingga sampel bebas memberikan jawaban. 

c. Angket semiterbuka yaitu serangkaian pertanyaan yang sudah 

disediakan alternatif jawabannya oleh peneliti, tetapi sampel diberikan 

kesempatan memberikan jawaban sendiri apabila jawaban menurut 

sampel tidak cocok.
11

 

 

Dalam penelitian ini Peneliti menggunakan bentuk angket 

tertutup, yaitu peneliti menyusun sebuah pertanyaan dengan alternatif 

jawaban yang sudah ditentukan jawanannya dengan menggunakan skala 

likert yang dibuat dalam bentuk checklist 
12

 Adapun alternatif jawaban 

yang disediakan oleh peneliti sebagai berikut: 
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 Iwan Hermansyah, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan Mixed 

Methode (Jakarta: Hidayatul kuran kuningan, 2019), 75. 
11

 Rahmadi, Pengantar Metodologi, 85. 
12

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D, 134. 
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Tabel 3. 3 

Teknik Penskoran Angket Media Pembelajaran Visual Terhadap 

Motivasi Belajar 

Jawaban   Skor  

Selalu  5 

Sering 4 

Kadang-kadang 3 

Jarang 2 

Tidak pernah 1 

Jadi dapat disimpulkan bahwa angket merupakan teknik 

pengumpul data yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 

sampel misalnya tentang pengaruh media pembelajaran terhadap 

motivasi belajar. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis. Dokumen yang digunakan dalam penelitian dapat 

berupa dokumen yang sudah ada maupun dokumen yang akan 

dirancang selama penelitian. Metode dokumentasi merupakan metode 

yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

berupa catatan, transkip, buku surat kabar, majalah, prasasti, notulen, 

rapat, leggrt, agenda dan sebagainya.
13

 

Pada penelitian ini, Peneliti menggunakan teknik dokumentasi 

untuk memperoleh data motivasit belajar Peserta didik  pada mata 

                                                           
13

 Iwan Hermansyah, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan Mixed 

Methode, 76. 
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pelajaran Pendidikan Agama Islam, profil, visi dan misi sekolah, sarana 

dan prasarana, struktur sekolah, data Pendidik, data jumlah Peserta didik  

dan denah lokasi SMP N 1 Gedung Surian 

 

E. Instrumen Penelitian 

1. Rancangan/  Kisi-kisi Instrumen 

Instrument penelitian merupakan alat ukur yang digunakan peneliti 

untuk   memperoleh dan mengolah data dalam penelitian berupa 

pertanyaan yang diberikan kepada sampel.
14

 

Kisi-kisi instrumen adalah sebuah tabel yang menunjukan 

hubungan antara yang disebutkan dalam baris dengan hal-hal yang 

disebutkan di dalam kolom. Dalam penelitian ada dua macam kisi-kisi 

yang harus disusun oleh seorang peneliti yaitu kisi-kisi umum dan kisi-

kisi khusus.  

Tabel 3. 4 

Kisi-kisi instrumen variabel penelitian 

Variabel Penelitian Sumber Data Metode Instrumen 

Variabel bebas : Media 

Pembelajaran 

Peserta didik  Angket  Materi angket 

Variabel terikat : 

Motivasi belajar 

Peserta didik  Angket  Materi angket 

 

 

 

 

 

 

                                                           
14

 Ratna Wijayanti, dkk, Metode Penelitian, 80. 
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Tabel 3. 5 

Kisi-kisi Instrumen Angket Penggunaan Media Pembelajaran 

Visual 

  

No. Variabel Indikator Nomor 

Item 

Jumlah 

1. Media 

Pembelajaran 

Visual 

1. Kesederhanaan  1, 2, 3 3 

2. Keterpaduan  4, 5, 6 3 

3. Penekanan  7, 8 2 

4. Keseimbangan  9, 10 2 

Jumlah Item Angket Media Pembelajaran 10 

 

Tabel 3. 6 

Kisi-kisi Instrumen Angket Motivasi Belajar 

No Variabel Indikator Nomor 

Item 

Jumlah 

 Motivasi 

Belajar 

Memiliki gairah 

belajar yang tinggi 

1, 2 2 

Penuh semangat 3, 4 2 

Memiliki rasa 

penasaran atau rasa 

ingin tahu yang tinggi 

5, 6 2 

Memiliki rasa percaya 7, 8 2 
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diri 

Memiliki daya 

konsentrasi yang 

tinggi. 

9, 10 2 

Jumlah Item Angket Media Pembelajaran 10 

 

5. Pengujian Instrumen 

a. Uji Validitas  

Validitas merupakan suatu hasil yang menunjukan kebenaran 

dari alat ukur yang digunakan untuk mengukur sesuatu yang 

diinginkan.
15

 Jadi, validitas bertujuan untuk mengetahui valid atau 

tidaknya instrumen yang digunakan dalam mengukur variabel yang 

akan diukur oleh peneliti. Uji validitas menggunakan rumus Person 

Product Moment yang dibantu menggunakan aplikasi SPSS. Uji peson 

product moment atau analisis korelasi yaitu untuk mencari hubungan 

variabel bebas dengan variabel terikat dan data berbentuk interval atau 

ratio.  

Adapun rumus Person Product Moment yang digunakan 

peneliti adalah sebagai berikut:  

    
 (   )  (  ) (  )

√*      (  ) + *        ) +
 

Keterangan: 

rxy  = Koefesien korelasi score butir dengan score total 

∑Y  = Jumlah score total 

∑X  = Jumlah score butir  

                                                           
15

 Syahrum and Salim, MetodologI Penelitian, 133 

. 
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∑XY  = Jumlah perkalian antara score total dan score butir 

∑X
2 

= Jumlah kuadrat score butir 

∑Y
2 

 = Jumlah kuadrat score total 

    = Banyaknya sampel
 16

 

 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan tingkat ketetapan atau keajegan dari 

hasil pengukuran yang dilakukan. Reliabilitas adalah untuk 

mengetahui konsisten atau tidak dan ada atau tidak perbedaan dari 

hasil pengukuran yang telah dilakukan.
17

Uji reliabilitas dalam 

penelitian ini menggunakan rumus Alfa Cronbach yang akan dihitung 

menggunakan aplikasi SPSS. Adapun rumus Alfa Cronbach sebagai 

berikut: 


























2

2

11 1
1 t

b

Vk

k
r


 

Dimana:    r11  =  reliabilitas instrumen 

k  = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

 2

b  =  jumlah varian butir/item 

2

tV  =  varian total
18

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah kegiatan yang dilakukan setelah data dari 

sampel atau sumber data lain terkumpul. Dalam teknis analisis data yang 

tekumpul, serta mengambil kesimpulan dari data hasil angket peneliti 

menggunakan rumus Chi kuadrat, karena data yang ternentuk kategori X 

                                                           
16

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Yogyakarta: Rineka 

Cipta, 2010), 213. 
17

 Rifa’i Abu Bakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Press UIN Sunan 

Kalijaga, 2021), 129. 
18

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian , 223. 
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dan Y dengan skala pengukuran nominal. Rumus Chi kuadrat digunakan 

untuk mencari kenormalitasan data yang tidak homogen. Sehingga Peneliti 

menggunakan Chi kuadrat sebagai berikut. 

x
2
 = ∑(fo-fh)

2
  

           fh 

Keterangan : 

x
2  

= chi-kuadrat 

fo   =  frekuensi yang diperoleh 

fh   =  frekuensi yang diharapkan
19

 

 Rumus tersebut Peneliti gunakan untuk menguji signifikan 

observasi (fo) dengan frekuensi yang diharapkan (fh). Kemudian data 

yang di peroleh dianalisa dengan rumus chi kuadrat, maka selanjutnya 

akan dikonsultasikan dengan chi kuadrat untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh yang ditimbukan oleh variabel bebas dengan variabel terikat.  

Sebelum data dianalisis, peneliti melakukan uji persyaratan analisi 

data guna untuk mengetahui apakah data dapat digunakan atau tidak. 

1. Uji Persyaratan Analisis Data 

Persyaratan yang harus dipenuhi untuk melakukan analisis 

regresi adalah sampel acak yang berasal dari populasi harus 

berdistribusi normal serta bersifat homogen.  

 

 

                                                           
19

 Sugiyono, Metodologi Penelitian, 207. 
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a. Uji Normalitas Data 

Analisis uji normalitas dalam penelitian ini untuk 

menguji asumsi bahwa data distribusi sampling dari rata-

rata sampel mendekati dan mengikuti normalitas populasi. 

Analisis uji normalitas menggunakan uji kolmogrov 

smirnov 

b. Uji Homogenitas Data 

Uji homogenitas merupakan uji prasyarat dalam 

analisi statistika yang harus dibuktikan apakah dua atau 

lebih kelompok data sampel berasal dari populasi dengan 

varians yang sama atau tidak. Dengan kata lain 

homogenitas dilakukan untuk memberi keyakinan bahwa 

sekelompok data yang dimanipulasi dalam serangkaian 

analisis berasal dari populasi memiliki varian homogen.
20

 

 

                                                           
20

 Sugeng Sutiarso, Statistik Pendidikan Dan Pengolahanya Dengan SPSS (Bandar 

Lampung: Aura Printing&Publishing, 2011), 118. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

SMP N 1 Gedung Surian, kabupaten lampung barat didirikan pada 

tahun 1997 bermula dari sekolah jauh dari SMP Negeri 3 Sumber Jaya 

kemudian berubaha status sebagai Sekolah Menengah Pertama Negeri 

5 Sumber Jaya selanjutnya menjadi Sekolah Menegah Pertama Negeri 

3 Sumber Jaya, kemudian berubah menjadi Sekolah Menegah Pertama 

Negeri 1 Gedung Surian.
1
 

Berikut ini nama kepala sekolah yang pernah menjabat di SMP N 1 

Gedung Surian : 

1) Kamaludin    (Sekolah Jauh SMPN 3 Sumber  

  Jaya) 

2) Ismaini,A.md   (1999-2001) 

3) Anton Setiyono, S.Pd  (2001-2003) 

4) Enok Hartini, S.Ag  (2003-2005) 

5) Hamdan, M.Pd   (2005-2010) 

6) Romziah,S.Pd   (2010-2014) 

7) Adi Lesmana, S.Pd  (2014-2022) 

8) Bambang Irawan, S.Pd MM  (2022-Sekarang) 

                                                           
1
 Wawancara dengan kepala sekolah SMP N 1 Gedung Surian 
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SMP N 1 Gedung Surian beralamat di Jalan Raya Raden Imba 

Puramekar, Kecamatan Gedung Surian Lampung Barat. Sekolah ini 

didirikan pada mulanya dalam upaya menyediakan pendidikan 

masyarakat di sekitar kecamatan Gedung Surian, pada 

perkembangannya sekolah ini diminati masyarakat kabupaten 

Lampung Barat. 

a. Profil SMP N 1 Gedung Surian 

Nama Sekolah   : SMP Negeri 1 Gedung surian 

Alamat Jalan/Desa   : Jl. Raden Imba Pekon Puramekar  

Kecamatan   : Gedung surian 

Kabupaten   : Lampung Barat 

No Telp / HP   : - 

1)  Nama Yayasan (bagi suasta) : - 

2) Alamat Yayasan & No. Telp. : - 

3) NSS    : 201120415029 

4) NPSN    : 10810371 

5) NPWP    : 00.466.993.3.326.000 

6) Jenjang Akreditas   : B 

7) Tahun didirikan   : 1996 

8) Tahun beroperasi   : 1997 

9) Kepemilikan tanah  : Milik 

a. Status tanah   : Hibah 

b. Luas tanah   : 15.000 m
2
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10) Status bangunan milik  : Pemerintah 

11) Luas seluruh bangunan  : 1400 m
2
 

12) Nama Kepala Sekolah  : Bambang Irawan, S.Pd, MM 

13) Nomor rekening sekolah (Rutin) : 387.03.04.00937.3
2
 

 

b. Visi dan Misi SMP N 1 Gedung Surian 

Sekolah SMP N 1 Gedung Surian memiliki visi dan misi untuk 

menjadikan sekolah ini lebih maju dan unggul diantaranya yaitu : 

1) Visi 

a. Menuju sekolah yang unggul dan berprestasi 

b. Berpijak pada budaya dan lingkungan 

 

2) Misi 

a. Melaksanakan pengembangan kreatifitan, silabus, strategi 

pembelajaran, RPP, dan sistem penilaian. 

b. Melaksanakan pengembangan profesionalisme Pendidik, 

pembinaan kegiatan extrakulikuler, olah raga, pramuka, 

PMR dan seni 

c. Menumbuhkembangkan kepercayaan pada diri Peserta didik  

agar berlaku disiplin dan memiliki budipekerti yang luhur 

sesuai dengan budaya bangsa. 

d. Melaksanakan pengembangan sarana dan prasarana 7K, 

UKS, dan ROHIS. 

                                                           
2
 Dokumentasi data sekolah SMP N 1 Gedung Surian 
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e. Mendorong dan menumbuhkembangkan semangat Peserta 

didik , warga sekolah dalam berkarya dan berprestasi dalam 

mewujudkan cita-cita pendidikan. 

 

c. Keadaan Sarana Dan Prasarana SMP N 1 Gedung Surian 

Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki SMP 1 Gedung 

Surian yaitu sebagai berikut :  

Tabel 4. 1 

Jumlah ruang kelas di SMP N 1 Gedung Surian 

 
 

Ruang Kelas 

 

Jumlah Ruang Kelas Asli 
 

Jumlah (a + 

b + c) 
Ukuran 

7 x 9 
Ukuran > 
63 M

2
 

Ukuran < 
63 M

2
 

15 4 - 19 

 

 

Tabel 4. 2 

Jenis dan jumlah ruang di SMP N 1 Gedung Surian 

NO Jenis Ruangan 
Jumlah 

Ruangan 
No Jenis Ruangan 

Jumlah 

Ruangan 

1 Perpustakaan 1 10 Mushola 1 

2 LAB IPA 1 11 Koperasi 1 

3 Keterampilan 1 12 Menara Air 1 

4 LAB Komputer 1 13 Rumah Penjaga 1 
5 UKS 1 14 WC Peserta 

didik  
9 

6 PMR/Pramuka 1 15 WC Pendidik 2 

7 OSIS 1 16 Dapur 5 

8 Kasek 1    

Sumber: Data dokumentasi SMP N 1 Gedung Surian yang diperoleh 

pada tanggal 27 Januari 2023 
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d. Keadaan Pendidik Dan Karyawan Di SMP N 1 Gedung Surian 

 

Tabel 4. 3 

Daftar Pendidik PNS & PPPK di SMP Gedung Surian 

NO NAMA GOLONGAN 

1 Bambang Irawan, S.Pd,.M.M Pembina IV/a 

2 Maman Wardiman, S.Ag Pembina Tk1 IV/b 

3 Elin Nurlaelin, S.Ag Pembina Tk1 IV/b 

4 Syarif Hidayat, S.Ag Pembina IV/a 

5 Ida Laila, S.Pd Pembina IV/a 

6 Desi Nirwana, S.Ag Pembina IV/a 

7 Titi, S.Pd Penata Tk1 III/d 

8 Yayuk Tasliyah, S.Si Penata III/c 

9 Siti Mariyam, S.Pd Penata III/c 

10 Fitriyanti, S.E Penata III/c 

11 Ratmianah, S.Sos Penata Tk1 III/d 

12 Wamarmah, S.Pd Penata III/c 

13 Eva Erminda, S.Pd Penata III/c 

14 Rita Hermiah, S.E Penata Muda III/a 

15 Nasikin, S.Pd Penata Tk1 III/d 

16 Afrimansa, S.Pd Penata III/c 

17 Ermawati, S.Pd.Si Penata Muda III/a 

18 Arifiyan Prayogi, S.Pd Penata Muda III/a 

19 Lisni Rohaya, S.Fil.I P3K 

20 Leli Winarti, S.Pd P3K 

21 Dewi Ratnawati, S.Pd P3K 

22 Ade Pirmansyah, S.Pd P3K 

23 Irma Silvia Dewi, S.Pd P3K 

24 Hani Maria Ulfa, S.Pd P3K 

25 Yuliati, S.Kom P3K 

 Jumlah PNS 18 

 Jumlah PPPK 7 

 

Tabel 4. 4 

Daftar Pendidik Honorer & Staff di SMP N 1 Gedung Surian 

NO NAMA GOLONGAN 

1 Mk. Mubin GTT 

2 Erwin, A.Md GTT 

3 Puastriwi, S.Pd GTT 

4 Desi Anilusy, S.Pd GTT 

5 Yeni Irianti, S.Pd GTT 

6 Rosita, S.Pd GTT 

7 Zikri, S.Pd GTT 
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8 Siti Fatimah GTT 

9 Rika Sapitri, S.Pd GTT 

10 Endang Wartika Wati, S.Pd GTT 

11 Firman Septihadi, S.Pd GTT 

12 Sartika, S.Pd GTT 

13 Eka Novita Fitriani, S.Pd GTT 

14 Cahyati Dewi Komala Sari, S.Pd GTT 

15 Septa Dewi, S.Pd GTT 

16 Sakina Wulandari, S.Pd GTT 

17 Ade Fitriyani, S.Pd GTT 

18 Deri Julian Yudistira, S.Pd GTT 

19 Yoyoh Artanti, S.Pd GTT 

20 Karmiati, S.Pd GTT 

21 Dono Khairul Tanjung, S.P PTT 

22 Kuswandari, A.Md PTT 

23 Rian Ardiansah, A.Md PTT 

24 Anton Setiawan PTT 

25 Dartam PTT 

26 Hadi Suparjo Rustam PTT 

 Jumlah Pendidik Honor 20 Orang 

 Jumlah Staff 6 Orang 

Sumber: Data dokumentasi SMP N 1 Gedung Surian yang diperoleh 

pada tanggal 27 Januari 2023. 

e. Keadaan Peserta didik  SMP N 1 Gedung Surian 

Peserta didik  SMP N 1 Gedung Surian secara  keseluruhan 

berjumlah 390 Peserta didik . Adapun jumlah Peserta didik  

perkelas akan dirinci dalam tabel berikut : 

Tabel 4. 5 

Keadaan Peserta didik  SMP N 1 Gedung Surian 

No Nama Kelas Jumlah Jenis Kelamin Jumlah 

Total 
L P 

1 VII A 16 15 31 

2 VII B 15 16 31 

3 VII C 16 14 30 
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4 VII D 17 14 31 

Jumlah 64 56 123 

1 VIII A 15 14 29 

2 VIII B 16 13 29 

3 VIII C 14 17 31 

4 VIII D 15 13 28 

Jumlah 60 57 117 

1 IX A 10 15 25 

2 IX B 12 13 25 

3 IX C 11 14 25 

4 IX D 11 14 25 

5 IX E 9 16 25 

6 IX F 12 13 25 

Jumlah 65 85 150 

Sumber: Data dokumentasi SMP N 1 Gedung Surian yang diperoleh 

pada tanggal 27 Januari 2023. 

f. Denah Lokasi 

SMP N 1 Gedung Surian berlokasi di Jl. Raden Imba Pekon 

Puramekar        Kecamatan Gedung surian Kabupaten Lampung Barat. 
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Data Penggunaan Media Pembelajaran Visual 

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran 

visual terhadap motivasi belajar Pendidikan Agama Islam di SMP 

N 1 Gedung Surian Lampung Barat, maka Peneliti menyebar 

angket kepada populasi yang berjumlah 35 Peserta didik . Angket 

disebarkan pada tanggal 3 mei 2023 sebanyak 20 item pertanyaan 

dengan satu angket tentang penggunaan media pembelajaran dan 

satu angket untuk motivasi belajar Pendidikan Agama Islam 

dengan ketentuan sebagai berikut : 

1) Untuk jawaban SL diberi skor 5 

2) Untuk jawaban SR diberi skor 4 

3) Untuk jawaban KK diberi skor 3 

4) Untuk jawaban J diberi skor 2 

5) Untuk jawaban TP diberi skor 1 

 

b. Uji Instrumen Penelitian 

1) Uji Validitas Angket 

Hasil uji validitas angket yang diajukan pada 10 sampel di 

kelas IX. Butir-butir angket pada msing-masing variabel yang 

terdiri dari 10 butir pertanyaan pada angket penggunaan media 

pembelajaran visual dan 10 soal pada pertanyaan pada angket 

motivasi pembelajaran, yang disajikan dalm tabel berikut ini : 
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Tabel 4. 6  

Hasil Uji Validitas Penggunaan Media Pembelajaran Visual 

Butir 

Soal 

N Person 

Corelation 

r tabel N=10 

taraf signifikan 

5% 

Keterangan 

1 10 0,785 0,632 Valid 

2 10 0,700 0,632 Valid 

3 10 0,782 0,632 Valid 

4 10 0,758 0,632 Valid 

5 10 0,708 0,632 Valid 

6 10 0,679 0,632 Valid 

7 10 0,658 0,632 Valid 

8 10 0,717 0,632 Valid 

9 10 0,636 0,632 Valid 

10 10 0,672 0,632 Valid 

 

Tabel 4. 7 

Hasil Uji Validitas Motivasi Belajar 

Butir 

Soal 

N Person 

Corelation 

r tabel N=10 

taraf signifikan 

5% 

Keterangan 

1 10 0,849 0,632 Valid 

2 10 0,916 0,632 Valid 

3 10 0,783 0,632 Valid 

4 10 0,632 0,632 Valid 

5 10 0,696 0,632 Valid 

6 10 0,738 0,632 Valid 
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7 10 0,728 0,632 Valid 

8 10 0,840 0,632 Valid 

9 10 0,680 0,632 Valid 

10 10 0,646 0,632 Valid 

 

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa nilai person 

correlation (r hitung) pada butir soal > nilai r tabel dalam taraf 

signifikan 5%. Jadi apabila r hitung < r tabel maka item 

dinyatakan tidak valid.  

Oleh karena itu, hasil uji validitas di atas menunjukan 

bahwa soal angket pada variabel X dan Y keseluruh butir 

pertanyaan dinyatakan valid dengan interprestasi sangat tinggi, 

sehingga instrumen dapat digunakan penelitian. 

 

2) Uji Reliabilitas Angket 

Uji reliabilitas angket yang diajukan pada 10 sampel di klas 

IX yang masing-masing angket terdiri dari 10 butir pertanyaan 

pada angket media pembelajaran dan 10 butir pertanyaan pada 

angket motivasi belajar, yang disajikan dalam tabel berikut ini :  

Tabel 4. 8 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel X 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,889 10 
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Tabel 4. 9 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel X 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,908 10 

Berdasarkan hasil realibilitas diatas Rochmat Aldy 

Purnomo, reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, 

sedangkan 0,7 dapa diterima dan diatas 0,8 adalah baik. Untuk 

menentukan hasil uji reliabilitas menyatakan bahwa jika nilai 

Cronbach Alpha hasi dari uji reliabilitas menunjukan > 0,7 maka 

instrumen angket tersebut reliabel. Dari hasil data tabel tersebut 

diketahui Cronbach’s Alpha 0,908 hal tersebut menunjukan bahwa 

data reliabel dengan kategori baik. 

 

c. Uji Persyaratan Analisis Data 

1) Uji Normalitas Data 

Analisis uji normalitas dalam penelitian ini untuk menguji 

asumsi bahwa data distribusi sampling dari rata-rata sampel 

mendekati dan mengikuti normalitas populasi. Analisis uji 

normalitas menggunakan uji kolmogrov smirnov.  

Untuk mengetahui apakah data kedua variabel penelitian 

cenderung berdistribusi normal maka digunakan uji kolmogrov 

smirnov melalui aplikasi SPSS 21 dengan kriteria uji. Apabila 

nilai signifikan (Sig)> 0,05 maka Ho ditolak, artinya data 

berdistribusi normal, begitupun sebaliknya apabila niali 
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signifikan (Sig)< 0,05 maka datanya dinyatakan berdistribusi 

tidak normal. Berikut ini sajian grafik histogram hasil uji 

normalitas data : 

 

Tabel 4. 10 

Hasil Uji Normalitas Butir Angket  

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

MediaPembel

ajaran 

,161 35 ,022 ,942 35 ,066 

MotivasiBelaj

ar 

,145 35 ,060 ,946 35 ,086 

a. Lilliefors Significance Correction 

   

2) Uji Homogenitas Data 

Uji homogenitas merupakan uji prasyarat dalam analisis 

statistika yang harus dibuktikan apakah dua atau lebih kelompok 

data sampel berasal dari populasi dengan varians yang sama atau 

tidak.
3
 Dengan kata lain homogenitas dilakukan untuk memberi 

keyakinan bahwa sekelompok data yang dimanipulasi dalam 

serangkaian analisis berasal dari populasi memiliki varian 

homogen. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji 

homogenitas adalah : 

                                                           
3
 I Wayan Widana, Uji Persyaratan Analisis (Jawa Timur: klik media, 2020), 44. 
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a) Jika nilai sig, lebih dari 0,05 maka kedua atau lebih 

kelompok data dinyatakan homogen . 

b) Jika nilai sig, kurang dari 0,05 kedua atau lebih kelompok 

data dinyatakan tidak homogen. 
4
 

Peneliti melakukan uji homogenitas dengan menggunakan 

aplikasi SPSS 21 antara variabel penggunaan media 

pembelajaran visual (X), terhadap motivasi belajar Pendidikan 

Agama Islam (Y).  

Tabel 4. 11 

Hasil Uji Homogenitas Butir Angket  

Test of Homogeneity of Variances 

MotivasiBelajarPendidikanAgamaIslam  

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

4,916 6 27 ,622 

Terlihat dari nilai signifikasi jika sig.>0,05 maka dikatakan 

dua atau lebih kelompok data ialah sama. Hasil pada tabel diatas 

adalah 0,622 itu berarti bahwa nilai sig.>0,05 maka hasil uji 

homogenitas data hasil angket homogen atau sama.  

 

3. Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan data yang telah diperoleh tentang pengaruh 

penggunaan media pembelajaran terhadap motivasi belajar Pendidikan 

Agama Islam di SMP N 1 Gedung Surian maka dilakukan uji 

persyaratan analisi, kemudian data di olah dengan menggunakan 

                                                           
4
 I Wayan Widana, 66. 
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teknik analisis data data untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

pemilihan media pembelajaran terhadap motivasi belajar Pendidikan 

Agama Islam di SMP N 1 Gedung Surian yang nantinya dapat 

digunakan sebagai langkah pembuktian hipotesis dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian ini Penelitiis mengajukan rumusan masalah, yang 

masing-masing rumusan tersebut diujikan dalam penelitian ini, yakni : 

Apakah terdapat Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Visual 

Terhadap Motivasi Belajar Pedidikan Agama Islam di SMP N 1 

Gedung Surian Lampung Barat? 

Sebelum menghitung pengaruh pemillahan media pembelajaran 

terhadap motivasi belajar terlebih dulu membuat hipotesis yang sesuai 

pada bab sebelumnya. Adapun perumusan hipotesisnya yaitu : 

Ha : Terdapat Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Visual 

Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP N 1 

Gedung Surian Lampung Barat Tahun Ajaran 2022/2023. 

Ho : Tidak Terdapat Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran 

Visual Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam di 

SMP N 1 Gedung Surian Lampung Barat Tahun Ajaran 

2022/2023. 

Pengambilan keputusan dengan taraf signifikan 5% dapat 

ditentukan sebagai berikut : 

1) Bila nilai signifikan > 0,05 maka Ho ditolak 

2) Bila nilai signifikan < 0,05 maka Ha diterima  
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Tabel 4. 12 

Hasil Uji Regresi Sederhana X dengan Y 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 4,261 4,266 
 

,999 ,325 

MediaPembelaj

aran 

,901 ,097 ,849 9,244 ,000 

a. Dependent Variable: MotivasiBelajar 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikasi dari hasil 

uji analisis regresi linear sederhana yaitu < 0,05 maka terbukti Terdapat 

Pengaruh yang signifikan dari variabel X dan Y, dalam hal ini berdasarkan 

tabel diatas diketahuibahwa nilai signifikan adalah 0,000. Hal ini berarti 

bahwa niali signifikan < 0,05 dengan kata lain Ha diterima dan Ho ditolak.   

Uji hipotesis juga dapat dilakukan dengan membandingkan nilai t 

hitung dan t tabel. Dalam hal ini peneliti mempertimbangkan tabel 

konsultasi pada tabel t yang peneliti sajikan lengkap pada lampiran. 

Berdasarkan tabel hasil pengujian diatas dapat diketahui bahwa nilai t 

hitung sebesar 9,244 dalam hal ini peneliti menggunakan df (digree of 

freedom) yang diperoleh dari perhitungan jumlah sampel (N-1) untuk 

menentukan besar t hitung dan t tabel. Artinya jumlah sampel 35-1 adalah 

34 jadi berdasarkan hasil t tabel pada taraf signifikan 5% untuk df 34 

adalah 1,69092. Hal ini berarti t hitung > dari t tabel, maka Ha dapat 

diterima dan Ho ditolak.  
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Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh dari variabel X terhadap variabel Y yaitu Pengaruh Penggunaan 

Media Pembelajaran Visual Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama 

Islam di SMP N 1 Gedung Surian Lampung Barat. 

Tabel 4. 13 

Hasil Uji Pengaruh antara Variabel X terhadap Y 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,849
a
 ,721 ,713 1,055 

a. Predictors: (Constant), MediaPembelajaran 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui hasil perhitungan analisis 

regresi linear sederhana diperoleh skor R Square sebesar 0,721 yang 

berarti bahwa 72,1% variabel motivasi belajar Pendidikan Agama Islam 

dipengaruhi oleh variabel penggunaan media pembelajaran visual 

sedangkan selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain.  

Ketika melakukan uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media pembelajaran visual terhadap motivasi belajar 

Pendidikan Agama Islam peneliti juga melakukan uji chi-kuadrat melalui 

aplikasi SPSS 21. Adapun uji SPSS terkait dengan hasil uji Chi-kuadrat 

yaitu : 
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Tabel 4. 14 

Hasil uji Chi-kuadrat 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 92,183
a
 49 ,000 

Likelihood Ratio 73,642 49 ,013 

Linear-by-Linear 

Association 

24,528 1 ,000 

N of Valid Cases 35   

a. 64 cells (100,0%) have expected count less than 5. The 

minimum expected count is ,03. 

 

Berdasarkan hasil analisis data dengan uji chi square didapatkan 

nilai signifikan atau nilai P adalah 0,000. Dengan begitu signifikasi < 0,05. 

Menurut Suyanto dalam uji chi kuadrat kurang dari 0,05 maka dapat 

dinyatakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan begitu dikarnakan 

nilai P hasil Chi kuadrat penelitian ini adalah 0,000 dapat dikatakan bahwa 

Penggunaan media pembelajaran visual memiliki pengaruh terhadap 

motivasi belajar Pendidikan Agama Islam. 

 
B. Pembahasan  

Berdasarkan hasil angket Penggunaan media pembelajaran visual 

terhadap motivasi belajar Pendidikan Agama Islam diketahui terdapat 

sebanyak 35 sampel   dengan Pembahasan hasil penelitian ini berfokus 

pada Terdapat Pengaruh penggunaan media pembealjaran visual terhadap 

motivasi belajar Pendidikan Agama Islam di SMP N 1 Gedung Surian 

Lampung Barat. Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dengan 
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SPSS 21 didapatkan bahwa hasil pengujian dapat diketahui bahwa t hitung 

sebesar 9,244 sedangkan nilai t tabel 1,69092 pada taraf signifikan 5%. 

Artinya t hitung > t tabel maka Ho ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa 

Ha yang peneliti ajukan yaitu “Terdapat Pengaruh Penggunaan Media 

Pembelajaran Visual Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam 

di SMP N 1 Gedung Surian Lampung Barat Tahun Ajaran 2022/2023” 

diterima. 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linear sederhana 

yaitu 0,721 yang berarti bahwa 72,1% variabel motivasi belajar 

Pendidikan Agama Islam dipengaruhi dengan penggunaan media 

pembelajaran dan selebihnya dipengaruhi variabel lain.  

Peneliti juga melakukan uji hipotesis  dengan menggunakan rumus 

chi-kuadrat yang hasilnya menunjukan bahwa nilai P adalah sebesar 0,000 

yang artinya niali P kurang dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Terdapat Pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap motivasi 

belajar Pendidikan Agama Islam di SMP N 1 Gedung Surian Lampung 

Barat.  

  



 

62 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan melalui analisis 

data maka daat diambil kesimpulan bahwa penggunaan media pembelajaran 

visual berengaruh terhadap motivasi belajar Pendidikan Agama Islam. Hal ini 

dibuktikan bahwa hasil pengujian data dapat diketahui bahwa t hitung sebesar 

9,244 sedangkan nilai t tabel 1,69092 pada taraf signifikan 5%. Artinya t 

hitung > t tabel maka Ho ditolak, Berdasarkan hasil perhitungan analisis 

regresi linear sederhana yaitu 0,721 yang berarti bahwa 72,1% variabel 

motivasi belajar Pendidikan Agama Islam dipengaruhi dengan pemilihan 

media pembelajaran dan selebihnya dipengaruhi faktor lain. Oleh sebab itu 

hipotesis yang peneliti ajukan yaitu “Terdapat Pengaruh Penggunaan Media 

Pembelajaran Visual Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam di 

SMP N 1 Gedung Surian Lampung Barat” diterima.  

B. Saran  

1. Kepada Pendidik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam hendaknya 

penggunaan media pembelajaran tersebut sesuai dengan materi yang akan 

disampaikan secara berencana dan sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai sehingga akhirnya menumbuhkan semangat peserta 

didik. 

2. Kepada peserta didik hendaknya lebih bersemangat dalam memperhatikan 

materi yang disampaikan oleh Pendidik agar lebih meningkatkan lagi 

motivasi belajarnya.  
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No Nama Siswa 
Butir Angket 

Total  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Agies Rastanty 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 44 

2 Ahmad Rifaldi 4 5 5 4 3 4 5 5 4 5 44 

3 Akbar Hidayat 5 4 5 5 4 3 4 5 5 5 45 

4 Alpan Herianto 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 43 

5 Anfal Kurnia Putra 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 43 

6 Dede Fitria Azzahra 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 46 

7 Dina Agustin 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 45 

8 Elin Tiana 5 3 4 4 5 5 5 5 4 4 44 

9 Esti Febi Arum sari 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 46 

10 Fika Anggraeni 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 46 

11 Galuh Sautra 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 44 

12 Hafid Bintang Prayoga 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 45 

13 Hafifah Fathkurohmah 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 46 

14 Haryono 3 4 3 5 4 5 5 4 4 5 42 

15 Kartika 4 5 5 5 4 5 5 3 5 5 46 

16 Kesih 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 44 

17 Keysya Adira 4 5 5 5 3 4 4 4 4 4 42 

18 Lia Komalasari 3 5 4 5 3 4 4 5 4 4 41 

19 Marisa 5 4 4 4 5 3 4 5 4 3 41 

20 Miftahul Zanah 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 45 

21 
Muhammad Rafli 
Hidaya 4 5 5 5 3 4 4 4 4 5 43 

22 Nadia Paradila 4 5 4 5 4 3 5 4 5 4 43 

23 Novika Oliviona 4 4 4 5 3 5 5 3 4 3 40 

24 
Okta Sulistiani 
Wulandari 5 4 5 4 3 5 4 4 4 3 41 

25 Radie Seiawan 5 3 5 5 4 4 4 3 4 4 41 

26 Ratna 5 3 5 5 3 4 5 4 5 4 43 

27 Regi Cahya Renaldi 4 3 4 5 4 5 4 3 4 4 40 

28 Regina Oktafiani 5 4 5 4 5 5 4 3 4 5 44 

29 Rehan Elcahyo Wijaya 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 44 

30 Rio Andika Pratama  3 4 4 5 5 4 4 5 5 5 44 

31 Rio Hadi Saputra 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 45 

32 Rosita Mulyadi 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 44 

33 Siti Rahayu 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 43 

34 Ulfatul Azkia 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 47 

35 Wahyu Rendra Saputra 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 46 
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No Nama Siswa 
Butir Angket 

Total  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Agies Rastanty 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 46 

2 Ahmad Rifaldi 5 5 5 4 3 4 4 5 4 5 44 

3 Akbar Hidayat 4 4 5 5 4 3 4 5 5 5 44 

4 Alpan Herianto 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 43 

5 Anfal Kurnia Putra 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 42 

6 Dede Fitria Azzahra 5 5 4 4 5 4 3 4 5 5 44 

7 Dina Agustin 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 46 

8 Elin Tiana 5 3 4 4 5 5 4 5 4 4 43 

9 Esti Febi Arum sari 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 44 

10 Fika Anggraeni 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 44 

11 Galuh Sautra 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 42 

12 Hafid Bintang Prayoga 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 45 

13 Hafifah Fathkurohmah 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 47 

14 Haryono 5 4 3 5 4 5 5 4 4 5 44 

15 Kartika 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 47 

16 Kesih 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 43 

17 Keysya Adira 4 5 5 5 3 4 4 4 4 4 42 

18 Lia Komalasari 4 5 4 5 3 4 4 5 4 4 42 

19 Marisa 4 4 4 4 5 3 4 5 4 3 40 

20 Miftahul Zanah 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 46 

21 Muhammad Rafli Hidaya 4 5 5 5 3 4 4 4 4 5 43 

22 Nadia Paradila 5 4 4 5 4 3 5 4 5 4 43 

23 Novika Oliviona 4 4 4 5 3 5 5 3 4 3 40 

24 Okta Sulistiani Wulandari 5 4 5 4 3 5 4 4 4 3 41 

25 Radie Seiawan 5 4 5 5 4 4 4 3 4 4 42 

26 Ratna 4 4 5 5 3 4 5 4 5 4 43 

27 Regi Cahya Renaldi 4 3 4 5 4 5 4 3 4 4 40 

28 Regina Oktafiani 4 5 5 4 5 5 4 3 4 5 44 

29 Rehan Elcahyo Wijaya 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 44 

30 Rio Andika Pratama  4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 45 

31 Rio Hadi Saputra 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 45 

32 Rosita Mulyadi 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 43 

33 Siti Rahayu 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 43 

34 Ulfatul Azkia 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 47 

35 Wahyu Rendra Saputra 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 47 
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OUTLINE 

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN VISUAL 

TERHADAP MOTIVASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI 
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ALAT PENGMPUL DATA 

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN VISUAL 

TERHADAP MOTIVASI BELAJAR PENDIDIkAN AGAMA ISLAM DI 

SMP N 1 GEDUNG SURIAN LAMPUNG BARAT 

3. Identitas Responden  

Nama : 

Kelas : 

4. Petunjuk Pengisian  

1. Petunjuk Pengisian 

3. Bacalah pertanyaan dengan teliti dan berikan jawaban dengan jujur 

sesuai dengan keadaan yang ada! 

4. Pilihlah salah satu jawaban dengan memberi tanda check list (√). 

5. Periksalah kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan.  

2. Alternatif Jawaban 

SL = Selalu 

SR = Sering 

KK = Kadang-kadang 

J = Jarang 

TP = Tidak Pernah 

 

5. Daftar Pernyataan Pemilihan Media Pembelajaran (Variabel X) 

No. Pernyataan Alternatif Jawaban 

SL SR KK J TP 

1. Guru menggunakan media 

pembelajaran visual yang mudah 

dipahami.  

     

2. Guru menggunakan media 

pembelajaran visual gambar 
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sederhana.  

3. Guru mampu memanfaatkan 

kekreatifannya dalam membuat media 

pembelajaran visual yang 

memudahkan memahami materi 

pembelajaran.  

     

4. Guru menggunakan media pembelajan 

sesuai dengan materi yang di ajarkan.  

     

5. Media pembelajaran yang dipilih guru 

berhubungan dengan materi 

pembelajaran.  

     

6.  Media pembelajaran yang dipilih guru 

memudahkan kita dalam memahami 

materi.  

     

7.  Guru menggunakan media 

pembelajaran visual yang menarik 

untuk diperhatikan.  

     

8.  Guru menggunakan media 

pembelajaran sesuai warna, ukuran 

dan tekstur sangat tepat.  

     

9.  Guru mampu menyeimbangkan 

pemilihan media yang memudahkan 

untuk mencapai tujuan belajar.  

     

10.  Guru menggunakan media 

pembelajaran dengan menayangkan 

gambar yang sesuai dengan pesan 

yang disampaikan.  
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6. Identitas Responden  

Nama : 

Kelas : 

7. Petunjuk Pengisian  

6. Petunjuk Pengisian 

e. Bacalah pertanyaan dengan teliti dan berikan jawaban dengan jujur 

sesuai dengan keadaan yang ada! 

f. Pilihlah salah satu jawaban dengan memberi tanda check list (√). 

g. Periksalah kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan.  

7. Alternatif Jawaban 

SL = Selalu 

SR = Sering 

KK = Kadang-kadang 

J = Jarang 

TP = Tidak Pernah 

8. Daftar Pernytaan Angket Motivasi Belajar (Variabel Y) 

 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

SL SR KK J TP 

1.  Saya senang dan ingin belajar lagi 

dengan guru yang menjelaskan materi 

dengan media visual (gambar /power 

point).  

     

2.  Saya sangat ber antusias sekali dalam 

belajar Pendidikan Agama Islam.  

     

3.  Saya bersemangat dalam belajar 

dikelas.  

     

4. Saya mencatat materi yang dijelaskan 

oleh guru.  
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5. Saya senang bertanya kepada guru 

kepada guru terkait materi 

pembelajaran yang belum saya 

pahami.  

     

6. Saya menambahkan sumber lain untuk 

menambah pengetahuan tentang 

materi yang sudah dijelaskan.  

     

7.  Saya berani menyampaikan pendapat 

apabila tidak sesuai dengan yang saya 

fikirkan 

     

8.  Saya yakin dengan kemampuan yang 

saya miliki.  

     

9.  Saya tertidur dikelas karna bosan 

dengan materi yang guru jelaskan.  

     

10.  Saya memperhatikan saat guru 

menjelaskan.  
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DOKUMENTASI 

Dokumentasi yang digunakan untuk mencari data yang berkaitan, 

seperti: 

1. Profil dan sejarah berdirinya SMP N 1 Gedung Surian 

2. Tujuan, visi dan misi SMP N 1 Gedung Surian 

3. Struktur Organisasi SMP N 1 Gedung Surian 

4. Keadaan guru SMP N 1 Gedung Surian 

5. Keadaan siswa SMP N 1 Gedung Surian 

6. Sarana dan Prasarana SMP N 1 Gedung Surian 

7. Absensi siswa kelas VIII A - VIIID 

 

 

Mengetahui,  

Dosen Pembimbing  

 

 

 

 

Dra. Isti Fatonah, MA 

NIP. 19750221 200901 1 003 

Metro, 22 Maret 2023  

 

Penulis  

 

 

 

 

Elok Malikha  

NPM. 1901011051 
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Lampiran 4 : Surat Izin prasurvey  
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Lampiran 5 : Surat Balasan prasurvey  
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Lampiran 6 : Surat Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 7 : Surat Izin Research 
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Lampiran 8 : Surat Balasan Research  
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Lampiran 9 : Surat Tugas 
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Lampiran 10 : Kartu Konsultasi Bimbingan  
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Lampiran 11 : Tabel Nilai r   
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Dokumetasi Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 
Penyebaran Angket kepada Peserta didik  kelas VIII A dan VIII B di SMP N 

1 Gedung Surian 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Penyebaran Angket kepada Peserta didik kelas VIII C dan VIII D di SMP N 

1 Gedung Surian 
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Gambar 4  

Wawancara berasama Kepala Sekolah SMP N 1 Gedung Surian 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 

Wawancara dengan Pendidik Pendidikan Agama Islam SMP N 1 Gedung 

Surian 
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